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Puji dan syukur penulis ucapakan kehadirat Allah SWT, karena atas
nikmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat beriring
salam, kita hadiahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW yang selalu
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Agama Islam Negeri Padangsidimpuan dengan judul skripsi: “Motivasi Belajar
Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas V SD Negeri 100607 Muaratais”.

Dalam menyelesaikan Skripsi ini penulis telah berupaya mencari sumber
sebagai bahan pengambilan lewat berbagai buku dan berupa sumber lainnya yang
dapat membantu pembahasan Skripsi ini, namun sebagai manusia biasa dalam
penulisan Skripsi ini masih banyak mengalami kesulitan-kesulitan, namun berkat
doa dan bantuan dari berbagai pihak pada akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan.
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memberikan dukunga kepada penulis selama dalam perkuliahan.
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penulis.
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memperjuangkan, banting tulang tak peduli terik matahari dan hujan
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ABSTRAK

Nama : NURHAMIDA
Nim :10 310 0189
JudulSkripsi : MotivasiBelajarPendidikan Agama IslamSiswaKelas V SD

Negeri 100607 Muaratais

Penelitianinidilatarbel akangi kurangnyakesadarans swaakanpentingnyapel gja
ranPendidikan Agama Islam, pada saat proses belgjar mengajar berlangsung siswa
kurang memperhatikan materi pelgjaran yang disampaikan guru, inidilihat pada
saat guru menjelaskan materi pelgaran siswa sering membuat keributan di kelas,

minta izin keluar, dan mengganggu teman.
Disampingitufaktoreksternaljugamempengaruhimotivasibel gjarsiswa,
sepertikurangnyainivasi guru Pendidikan Agama Islam

dalammenyampaikanmateri, keterbatasan waktu, luasnya materi agama yang akan
disampaikan dan kurangnya minat belgar siswa, guru kurang memahami motif
yang berbeda pada setigp diri siswa, kurangnya kemampuan guru dalam
menggunakan metode yang sesuai dengan materi pelgaran yang disampaikan.

Rumusanmasal ahpenelitiani niadal ahbagai manamotivasi bel g arPendidikan
Agama Islam siswakelas V SekolahDasarNegeri 100607 Muaratais?,apaupaya
yang dilakukan guru dalammeningkatkanmotivasibelajarPendidikan Agama Islam
siswakelas \% SekolahDasarNegeri 100607 Muaratais?.
Tujuanpenelitianiniyaituuntukmengetahui motivaibelgarPendidikan Agama Islam
siswakelas V SekolahDasarNegeri 100607 Muaratais.

DalamPenelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatifdenganjenispenelitianstudikasus (deskriptif),
denganmemberikangambarantentangsuatugejalaatauperistiwa yang terjadi  di
lapangan.Subjekpenelitianyaitusiswakelas V sebagaisumber data primer, guru
Pendidikan Agama Islam sebagaisumber data sekunder.Teknikpengumpulan data
dilakukandengancara interview, observasidandokumentasi.

Adapunhasi|dari penelitiani ni dapatdi gambarkansebagai berikut:Motivasi
belgar PendidikanAgamalslamsiswa kelas V SekolahDasar Negeri 100607
M uaratai smasi hrendahkarenakurangnyakesadaransi swaakanpentingnyaPendidikan

Agama Islam.Upaya yang dilakukan guru
dalammeningkatkanmotivasibelgjarPendidikan Agama Idam siswakelas V
SekolahdasarNegeri 100607 Muaratai syaitumenyediakanalatbel gjar,

melengkapisaranadanprasarana. Hambatan yang dihadapi guru dalam
meningkatkan motivass  belgar PendidikanAgamalslamsiswa kelas V
SekolahDasar Negeri 100607 Muaratais. Faktor internal
yaitukurangnyapemahaman guru terhadapperbedaan motif  diantarasiswa,
kurangnyasaranadanprasarana. Sedangkanfaktoreksternal yai tuhujanturun.



KATA PENGANTAR

Pujidansyukurpenulisucapakankehadirat Allah SWT,

karenaatasnikmatdankarunia-

Nyapenulisdapatmenyel esai kanskripsiini. Shalawatberiringsalam,

kitahadi ahkankepadaj unjungankitaNabi Muhammad SAW yang
selalukitaharapkansyafaat-Nya di harikemudian.

Skripsiinisengaj adi susununtukmemenuhi persyaratan demi
mel engkapitugas-tugasuntukmencapaigelarSarjanaPendidikan  Islam  (S.Pd.l)
padal nstitut Agama Islam Negeri Padangsi dimpuandenganjudul skripsi:
“MotivasiBelajarPendidikan Agama IslamSiswaKelasV ® Negeri 100607
Muaratais”.

Dalammenyel esai kanSkripsiini penuli stel ahberupayamencari sumbersebag
aibahanpengambilanl ewatberbagai bukudanberupasumberlainnya yang
dapatmembantupembahasanSkripsiini,
namunsebagal manusi abi asadalampenul i sanSkripsii nimasi hbanyakmengal amikesul
itan-kesulitan,
namunberkatdoadanbantuandariberbagai pi hak padaakhirnyaskripsiini dapatdi sel esal

kan. M akadal amkesempatani ni penulisti daklupamengucapkanterimakasi hkepada:



. IbuHj.  Asfiati, SAg, M.Pdselakupembimbing |, yang
telahmemberikanbi mbingansecarabijak, tegas,
adilsertamemberikanmotivasi agar dapatmenyel esaikanskripsiini.

. IbuNursyaidah, M.Pdselakupembimbing Il yang telahmembimbing,
mendidik, memberikanbanyakmotivasi kepadapenulis,
menasehati danmengaj arkanarti sabardanbanyakmembantupenulisdala
mpenyusunanskaripsiini.

. BapakDr. H. Ibrahim Siregar, M.CL selakuRektorInstitut Agama
Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan,
Wakil RektorBidangA kademi kdanPengembanganL embaga,
WakilRektorBidangAdministrasUmum,  PerencanaandanK euangan,
Wakil RektorBidangK emahas swaandanK erjasama,
DekanFakultasTarbiyahdanlimuKeguruan, KetualurusanPendidikan
Agama Islam, stafdanseluruhcivitasakademik 1AIN Padangsidimpuan
yang

telahmemberikandukungakepadapenuli sselamadalamperkuliahan.

. Kepal aperpustakaansertapegawai perpustakaan yang
telahmemberikankesempatandanfasilitasbagi penulisuntukmemperoleh
buku-bukudal ammenyel esaikanskripsiini.

. BapaksertalbuDosen IAIN Padangsidimpuan yang
denganikhlastelahmemberikanilmu,  dorongandanmasukan  yang

sangatbermanfaatbagipenulis.



6.

IbuK holidahDalimunthe, S.PdselakuKepalaSekolah, Bapak/Ibu guru
sertasiswali SD Negeri 100607 Muaratais yang
telahmemberikani zindanmembantupenuli sdalammenyel esai kanskripsi

inidalambentukpemberian data ataupuninformas yang

diperlukanpenulis.

TeristimewauntukAyahanda Faisal Lubis yang
telahsusahpayahmemperjuangkan,

bantingtulangtakpeduliterikmataharidanhujan demi
pendidikanpenulis,danl bundaRosdinaHasi buantercinta yang

susahpayahmelahirkan, mengasuh, mendidik, member motivasi, doa,
harapansertamemberikandukungan moral dan material
kepadapenulismulai darikecilhinggakini penulisdapatmenyel esaikanpen
didikansampaikeperguruantinggilnstitut Agama Islam Negeri (IAIN)
Padangsidimpuan.

Untukadikpenulis Juliana Lubis, RidoanSanusiLubis, AmilinLubis,
sertakel uargabesarL ubi sdankel uargabesarHasi buan yang
telahmemberikanmotivas dengandoronganci ntadankasi hsayangkepada
penulisuntukmenyel esai kantugassarjanaini.

Serta teman-teman |AIN Padangsidimpuan PAI 5 angkatan 2010,
Khususnya: FitriHayati, IslainiSiregar, RiskiSakinah, RodiahLubis,
MarniDelimal ubis, SortaManurung, Y usridah, danFitrianiLubis, Nida

Sari Pulungan, Saddam SuhartonoPAI 4.



Atassegalabantuandanbimbingan  yang  telahdiberikankepadapenulis,
kiranyatiada kata yang paling indahselainberdoadanberserahdirikepada Allah
SWT.semogakebai kandari semuapi hakmendapatimbalandari Allah SWT.

Sel aindari padai tupenulismenyadari sepenuhnyabahwaskripsiinimasi hjauh
darisempurna.Olehkarenaitukritikdan saran yang membangun,
sangatpenulisharapkan demi kesempurnaanskripsiini.Akhirnyahanyakepada Allah
penulisberharap, semogaapa yang tertulisdalamskripsiini bias

bermanf aatkhususnyabagi penuli sdanbagi parapembacapadaumumnya. Amin.

Padangsidimpuan, 16 Maret 2015

Penulis

NURHAMIDA
NIM. 10 310 0189
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manumsmy yaling
penting, karena melalui pendidikan manusia dapatgembangkan bakat dan
citra diri yang ada pada manusia secara utuh. Bmadi selalu diorientasikan
pada penyiapan generasi masa mendatang yaitu gedglik yang dapat
memenuhi kebutuhan secara jasmani dan rohani bagyal sendiri dan dapat
memenuhi kebutuhan yang dibutuhkan oleh masyarakat.

Pendidikan Agama Islam merupakan hal yang pentihgkshnakan
karena akan memberikan pemahaman, pengertian demgeatan ajaran agama
pada diri masing-masing orang yang mandapat péwaidhigama tersebut. Hal ini
pada akhirnya akan mendorong siswa untuk melaksanajaran agama dalam
kehidupan sehari-hari dan pendidikan merupakan ausahembina dan
mengembangkan aspek-aspek rohaniah dan jasmanmgh hgaus berlangsung
secara bertahap. Akan tetapi, suatu proses yangnakgn dalam usaha
kependidikan adalah proses yang terarah dan bantuyjaitu mengarahkan anak
didik (manusia) kepada titik optimal adalah terlbdnia kepribadian yang bulat
dan utuh sebagai manusia individual, sosial danbaihuhan yang mengbadikan

diri kepadanya.



Pada dasarnya manusia membutuhkan agama karena agampakan
ssfitrah manusia itu sendiri. Hal ini sesuai denfianan Allah SWT dalam Al-

Qur’an surat Ar-Ruum ayat 30 sebagai berikut:

d E d
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Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus #apagama
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah miptakan manusia
menurut fitrah itu. Tidak ada peubahan pada fitAdlah. (Itulah)
agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidaigetahut.
Meningkatkan mutu pendidikan merupakan tanggunglppaemua
pihak yang terlibat dalam bidang pendidikan ter@abagi guru, yang
merupakan ujung tombak dalam pendidikan. Guru &datang yang paling
berperan dalam menciptakan sumber daya manusia lyarkyalitas yang
dapat bersaing di zaman pesatnya perkembanganldagknBendidik dalam
setiap pembelajaran selalu menggunakan pendekstiategi dan metode
pembelajaran yang dapat memudahkan siswa memahaateri myang
diajarkannya, namun, masih ada terdengar keluhampdea guru di lapangan
tentang materi pelajaran yang kurang dipahami damnmya waktu untuk

mengajarkannya.

Tim Penyelenggara Peterjemah Al-Qur'&@epag RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Toha
Putra Semarang, 1989), him. 645.



Belajar merupakan kegiatan sehari-hari bagi andiolak. Kegiatan
belajar tersebut ada yang dilakukan di sekolahyrdiah, dan di tempat lain seperti
di museum, perpustakaan, kebun binatang, sawapaswatau hutan. Ditinjau dari
segi guru, kegiatan belajar siswa tersebut ada yargplong dirancang dalam
desain instruksional. Kegiatan belajar yang terwasmcangan guru, bila siswa
belajar di tempat-tempat tersebut untuk mengerjakgas-tugas belajar sekolah.
Di samping itu ada juga kegiatan belajar yang titerknasuk rancangan guru.
Artinya, siswa belajar karena keinginannya senddagi guru dan calon guru
pengetahuan tentang belajar karena ditugasi dagabédarena motivasi diri itu
merupakan hal yang penting agar guru mampu menared&ntoh yang baik pada
siswanya:

Secara bahasa motivasi berasal dari kata “motifigyartinya tema,
motive artinya mendorong, menyebabkan, kemudian memdtivation yang
berarti pengalasan daya batin, dorongan, motiWstivasi adalah suatu kondisi
yang menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertedtdn memberi arah dan
ketahanan persistence) pada tingkah laku tersebut. Motivasi adalah daya
penggerak/pendorong untuk melakukan sesuatu peken@ng bisa berasal dari
dalam diri dan juga dari ludrBelajar adalah proses perubahan tingkahlaku ke
arah yang lebih baik melalui pengalaman dan latiNeotivasi belajar adalah daya

penggerak yang mendorong seseorang untuk melakaikantas belajar dalam

“Singgih D.Gunars&@engantar Psikologi(Jakarta: Mutiara, 1983), him. 90.
M. Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 1997), him. 57.



rangka memperoleh perubahan tingkah laku baru aéemeluruhan sebagai hasil
pengalaman individu itu sendiri dalam berinterakisingan lingkunganny4.
Motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh banyak dakt=aktor-faktor tersebut
saling mendukung dan isi mengisi antara faktor ydag dalam diri siswa dan
juga dari luar diri siswa.

Faktor yang berasal dari dalam diri siswa cendekapgda fisik dan non
fisik. Fisik siswa harus sehat, cerdas dan begga non fisik harus sehat jasmani
dan rohaninya. Siswa yang sehat maka akan semaagdiergairah dalam belajar
sebab gangguan dalam dirinya tidak ada. Rohani gaakg sehat akan mudah
mengkuti seluruh aktivitas belajar dan bergiatastgtmotivasi untuk selalu tekun
dan ulet dalam mengerjakan setiap aktivitas perjdrala

Di samping faktor dari dalam diri siswa faktor déwar juga sangat
mendukung semangat dan termotivasinya siswa dagdajab Dukungan dari luar
diri siswa sangat menentukan terhadap motivasjdredéswa. Guru sebagai salah
satu yang dapat membangkitkan motivasi siswa j&ka@mannya kurang maksimal
maka akan berpengaruh terhadap aktivitas belagavasiKawan sekelas yang
saling mendukung dalam belajar dan saling mengamjaketiap tugas-tugas
sekolah dengan rajin maka akan mempengaruhi tephaxtdivasi belajar siswa

untuk selalu berlomba-lomba dalam mengerjakan setldivitas pembelajaran.

“Abdul Mujib, Yusuf Mudzakkir, Nuansa-Nuansa Psikologi IslamJakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2002), him. 243.



Suasana kelas yang sejuk, lingkungan yang bersta gedung dan fasilitas
sekolah yang cukup sangat mempengruhi bagi motinedajar siswa.

Berdasarkan beberapa masalah di atas, maka kueamgotivasi siswa
dan sulitnya siswa tersebut menguasai materi patajanaka seorang guru
menggunakan metode belajar yang tepat. Dimana daketode ini guru membuat
suasana kelas dalam situasi yang bergairah, dainnihguru melaksanakan
interaksi mengajar dengan siswa. Interaksi yangkdkan guru bervariasi sesuai
dengan materi yang diajarkan. Dengan metode inematateri tertentu akan
dapat memberikan bantuan kepada siswa yang kutdrigdan malas belajar di
kelas.

Untuk itu guru perlu meningkatkan mutu pembelajayan dimulai
dengan rancangan pembelajaran yang baik dengan eneatigan tujuan,
karakteristik siswa, materi yang diajarkan, dan Isambelajar yang tersedia.
Kenyataannya masih banyak ditemui proses pembafajayang kurang
berkualitas, tidak efisien dan kurang mempunyaiatiyk, bahkan cenderung
membosankan, sehingga hasil belajar yang dicagak toptimal. Hal ini dapat
dilihat dari hasil belajar Pendidikan Agama Islaiswa kelas V Sekolah Dasar
Negeri 100607 Muaratais.

Dari beberapa masalah di atas penulis ingin mehgethagaimana
motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa, regda peneliti tertarik dalam
melakukan penelitian tentangMbtivasi Belajar Pendidikan Agama Islam

Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 100607 Muaratdis



B. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas merikagkamotivasi
belajar siswa sangat penting bagi seorang guruin&adeluga guru sebagai orang
dewasa yang mampu membimbing siswa-siswi kepadableellan yang utama
berdasarkan ajaran agama Islam, oleh karena iwlipetifokuskan pada motivasi
belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas V Sdékdasar Negeri 100607
Muaratais.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus masalah tersebut maka rumusamlahasialam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana motivasi belajar Pendidikan Agama Islaswes kelas V
Sekolah Dasar Negeri 100607 Muaratais?

2. Apa upaya yang dilakukan dalam meningkatkan mativzedajar
Pendidikan Agama Islam siswa kelas V Sekolah Dhsayeri 100607
Muaratais?

3. Apa saja hambatan yang dihadapi guru dalam menikekamotivasi
belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas V Sdék®asar Negeri
100607 Muaratais?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui motivasi belajar Pendidikan Agalslam siswa

kelas V Sekolah Dasar Negeri 100607 Muaratais.



2. Untuk mengetahui Upaya dalam meningkatkan motiviasliajar
Pendidikan Agama Islam siswa kelas V Sekolah Dislsgeri 100607
Muaratais.
3. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi guru datemngkatkan
motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa keélassekolah
Dasar Negeri 100607 Muaratais.
E. Batasan lIstilah
Untuk memudahkan pemahaman terhadap proposal ndkebaknya
peneliti membuat beberapa batasan istilah sebag&ulx
1. Motivasi belajar siswa
Motif diartikan sebagai daya upaya yang mendoroegearang untuk
melakukan sesuatu. Motivasi dapat diartikan sebdgga penggerak yang telah
menjadi aktif® Belajar adalah “perubahan” yang terjadi di dalaim seseorang
setelah berakhirnya melakukan aktivitas belajamdia tidak semua perubahan
termasuk kategori belajar seperti perubahan fisiabuk, gila, dan sebagainya.
Siswa adalah salah satu komponen manusiawi yangempati posisi sentral
dalam proses belajar-mengajar.Motivasi belajar asissdalah semangat yang

timbul dari diri siswa untuk melaksanakan perubativagkah laku.

°Sardiman,Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2011), him. 73.

®Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaiBfrategi Belajar Mengajar(Jakarta: PT Rineka
Cipta, 1996), him. 8.



2. Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar

Kurikulum Sekolah Dasar menggunakan pendekatan e@kmaban
tematik integratif dari kelas | sampai kelas V. Pemjaran tematik integratif
merupakan pendekatan pembelajaran yang menginitegraserbagai kompetensi
dari berbagai mata pelajaran ke dalam berbagai.t@&®agintegrasian tersebut
dilakukan dalam dua hal, yaitu integrasi sikap,ef@anhpilan dan pengetahuan
dalam proses pembelajaran dan integrasi berbageekodasar yang berkaitan.
Tema merajut makna berbagai konsep dasar sehireggata didik tidak belajar
konsep dasar secara persial.

Adapun materi yang dipelajari pada mata pelajarandlikan Agama
Islam yaitu berkenaan dengan Alquran Hadis, Akidédnlak, Figih, Sejarah
Kebudayaan Islam. Mata pelajaran Alguran Hadis kemean pada kemampuan
membaca dan menulis dengan benar, serta hafalaadsgy surat-surat pendek
dalam Alquran, serta pengenalan arti dan maknasiaat-surat pendek tentang
akhlak terpuji. Agidah Akhlak adalah mata pelajay@mg mempelajari tentang
rukun iman yang berkenaan dengan meneladi prilakibi,Nmengenal Nabi dan
Rasul Allah SWT, meneladani prilaku sahabat. Faplalah mata pelajaran yang
mempelajari tentang figih ibadah, terutama tent@zgn dan lkamah, puasa

Ramadhan. Sejarah Kebudayaan Islam adalah matgrpelayang membahas

'Asfiati, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bemtasi Pada
Pengembangan Kurikulum 201Bandung: Citapustaka Media, 2014), him. 188.



tentang asal usul, perkembangan, peranan kebudaykaen para tokoh
yangberprestasi dalam sejarah Isfam.
F. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka manfeaelpian adalah

sebagai berikut:

1. Bahan masukan kepada guru dalam memotivasi siswlajabe
Pendidikan Agama Islam kelas V Sekolah Dasar Ned@&(607
Muaratais.

2. Menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentatigasidelajar
Pendidikan Agama Islam siswa kelas V Sekolah Dbsayeri 100607
Muaratais.

3. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi dalentapai gelar
kesarjanaan dibidang Illmu Tarbiyah dan Keguruan apdd4iN
Padangsidimpuan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan proposal ini dibuatensagika

pembatasan sebagai berikut:

Bab pertama pendahuluan yang terdiri dari lataakaelg masalah,

batasan masalah, rumusan masalah, batasan istijahn penelitian, kegunaan

penelitian, sistematika pembahasan.

8Ibid, him. 184.
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Bab kedua membahas tentang kajian teori yang iteddn pengertian
Pendidikan Agama Islam, pengrtian motivasi belajawa, fungsi motivasi bagi
siswa, macam-macam motivasi, usaha-usaha membkangkrtotivasi.

Bab ketiga metodologi penelitian yang terdiri daraktu dan lokasi
penelitian, metode penelitian, sumber data, tekmghgumpulan data, teknik
pengolahan dan analisis data, teknik menjamin lkedebrsdata.

Bab keempat membahas tentang hasil penelitian pengi deskriptif
data di dalamnya tercakup motivasi belajar siswand@endidikan Agama Islam,
upaya dalam meningkatkan motivasi belajar siswaybdagan yang dihadapi guru
dalam memotivasi siswa pada pelajaran Pendidikamnrsgislam.

Bab kelima adalah penutup yang terdiri dari kesilapaan saran.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A.Kajian Teori
1. Motivas Belajar Siswa
a. Pengertian Motivas Belajar Siswa

Dalam kegiatan belajar mengajar akan berhasil balgu siswa tekun
mengerjakan tugas, ulet dalam memecahkan berbagaalaih dan hambatan
secara mandiri. Siswa yang belajar dengan baik t@dan terjebak pada sesuatu
yang rutinitis dan mekanis. Siswa harus mampu mepenkan pendapatnya,
kalau ia sudah yakin dan dipandangnya cukup rakiBadkan lebih lanjut siswa
harus juga peka dan responsif terhadap barbagalamasmum, dan bagaimana
memikirkan pemecahannya. Hal-hal itu semua harpahdmi benar oleh guru,
agar dalam berinteraksi dengan siswanya dapat mié&cabemotivasi yang tepat
dan optimal.

Siswa belajar karena didorong oleh kekuatan meygalkekuatan mental
itu berupa keinginan, perhatian, kemauan, atauct#a Kekuatan mental tersebut
dapat tergolong rendah atau tinggi. Ahli psikolggendidikan menyebutkan
kekuatan mental dapat mendorong terjadinya prosdajab sebagai motivasi
belajar Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yangggerakkan dan

mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilakajdeWotivasi terkandung

'Dimyati, Mudjiono,Belajar dan Pembelajarar{Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 80.
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adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkamnyailurkan, dan
mengarahkan sikap dan perilaku individu bel&z@ngan adanya kekuatan maka
siswa akan belajar dengan baik sehingga dengaratakumental tersebut akan
timbul motivasi belajar. Motivasi ini merupakan dongan mental untuk
menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusiaasekaperilaku belajar.

Kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya yang dwong seseorang
untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan g&bdaya penggerak dari
dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivatesvitas tertentu demi
mencapai suatu tujudBahkan motif dapat diartikan sebagai suatu koridisin
(kesiagaan) Berawal dari kata’motif” itu, makanotivasidapat diartikan sebagai
daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif radnjaktif pada saat tertentu,
terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan dangasakan/mendesak.
Motivasi terbentuk oleh tenaga-tenaga yang bersundaei dalam dan luar
diriindividu. Sementara itu, motif atau motif adaldorongan yang terarah kepada
pemenuhan kebutuhan psikis atau rokhahiah.

Kekuatan yang menjadi pendorong kegiatan indivickelslit motivasi
yang menunjukkan suatu kondisi dalam diri indivigang mendorong atau
menggerakkan individu tersebut melakukan kegiataanaapai suatu tujuan.

Motivasi adalah perubahan energi dalam diri sesgorang ditandai dengan

’Ibid, him. 80.

3sardiman,Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2011), him. 73.

“Nana Syaodih Sukmadinathandasan Psikologi Proses PendidikafBandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 61.
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munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adarjyantu
Dari pengertian yang ditemukakan ini mengandumg telemen pentinty)
Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahaerg pada diri setiap
individu manusia. Perkembangan motivasi akan merabbgberapa perubahan
energi di dalam sistermeurophysiological yang ada pada organisme manusia.
Karena menyangkut perubahan energi manusia (wakaumtivasi itu muncul
dari dalam diri manusia), penampakannya akan mghkyankegiatan fisik
manusia. 2) Motivasi ditandai dengan munculnyaa/téeseling, afeksi seseorang.
Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalasgedan kejiwaan, afeksi dan
emosi yang dapat menentukan tingkah-laku manusisloBvasi akan dirangsang
karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal beisarnya merupakan respons
dari suatu aksi, yakni tujuan. Motivasi memang mulirari dalam diri manusia,
tetapi kemunculannya karena terangsang/terdoragty adanya unsur lain, dalam
hal ini adalah tujuan. Tujuan ini akan menyanglat &ebutuhan

Dari penjelasan di atas penulis dapat menarik kadimm bahwa motivasi
itu sebagai sesuatu yang kompleks. Motivasi dapatyebabkan terjadinya suatu
perubahan energi yang ada pada diri manusia, gghiagan berkenaan dengan
persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emoikik kemudian bertindak
atau melakuan sesuatu. Semua ini didorong karesmayadujuan, kebutuhan atau

keinginan. Jadi dapat disimpulkan bahwa motivakijheadalah keseluruhan daya

®Ibid, him. 73.
®lbid, him. 74.
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penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatdajar dan memberi arah
kegiatan belajar siswa untuk mencapai tujuan.

b. Jenisdan Ciri-Ciri Motivasi

Motivasi sebagai kekuatan mental individu, memitikigkat-tingkat. Para
ahli ilmu jiwa mempunyai pendapat yang berbedaatemttingkat kekuatan
tersebut. Perbedaan pendapat tersebut umumnyaadkdas pada penelitian
tentang perilaku belajar pada hewan. Meskipun neebekbeda pendapat tentang
tingkat kekuatannya, tetapi mereka umumnya sepandmsihwa motivasi tersebut
dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu:

Motivasi primer adalah motivasi yang didasarkangpatbtif-motif dasar.
Motif-motif dasar tersebut umumnya berasal darii d@glogis atau jasmani
manusia. Manusia adalah makhluk berjasmani, sehipgglakunya terpengaruh
olehinsting atau kebutuhan jasmaninylasting memiliki tujuan dan memerlukan
pemuasan. Tingkah lakunsting tersebut dapat diaktifkan, dimodifikasi, dipicu
secara spontan, dan dapat diorganisasikan. Diaamtating yang panting adalah
memelihara, mencari makan, melarikan diri, berkgloky mempertahankan diri,
rasa ingin tahu, membangun, dan kawin.

Motivasi sekunder adalah motivasi yang dipelajaviotivasi yang
dipelajari tersebut berasal dari fisikis manusieb&yai ilustrasi, orang yang lapar

akan tertarik pada makanan tanpa belajar. Untukpeeolen makanan tersebut

"Dimyati, Mudjiono,Op. Cit.,him. 86-87.
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orang harus bekerja terlebih dahulu. Agar dapaet@ldengan baik, orang harus
belajar bekerja. Bekerja dengan baik merupakanvasitsekunder.

Sedangkan motivasi yang ada pada diri setiap atangemiliki ciri-ciri
sebagai berikuit:

1) Tekun menghadapi tugas (dapat belajar terus-merdadasn waktu
yang cukup lama, tidak pernah berhenti sebelunsagle

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa).

3) Lebih senang bekerja mandiri.

4) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin.

5) Dapat mempertahankan pandangannya.

6) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.

7) Senang mancari dan memecahkan masalah soal-soal.

Penulis maksudkan apabila seseorang memiliki giriseperti yang di
atas, berarti seseorang itu memiliki motivasi yanogup kuat. Ciri-ciri seperti itu
akan sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar

c. Asas-AsasMotivas

Ada beberapa asas-asas yang digunakan dalam migaigkanotivasi
belajarsiswa, sebagai berikut:

1) Asas mengikut sertakan, artinya mengajak bawahatuk uikut
berpartisipasi dan memberikan kesempatan kepada ekeer
mengajukan pendapat, rekomendasi dalam proses rpbilga
keputusan.

2) Asas komunikasi, artinya menginformasikan secdes je2ntang tujuan
yang ingin dicapai, cara-cara mengerjakannya dadda-kendala yang
dihadapi.

3) Asas pengakuan, artinya memberikan penghargaanianpuglan
pengakuan yang tepat serta wajar kepada bawahamedstasi kerja
yang dicapainya.

99.

8sardimanOp. Cit.,him. 83
*Malayu SP. HasibuarQrganisasi dan MotivasiJakarta: PT Bumi Aksara, 1997), him. 98-
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4) Asas wewenang yang didelegasikan, artinya membeitdeavenangan
dan kepercayaan diri pada bawahan, bahwa dengaankeuman dan
kreatifitasnya ia mampu mengerjakan tugas-tugadatgan baik.

5) Asas adil dan layak, artinya alat dan jenis motiwasg diberikan,
harus berdasarkan atas keadadilan dan kelayakdmdte semua
karyawan. Misalnya pemberian hadiah atau hukumdradap semua
karyawan harus adil dan layak kalau masalahnya.sama

6) perhatian timbal balik, artinya bawahan yang befhmsncapai tujuan
dengan baik, maka pimpinan harus bersedia memipealsd dan jenis
motivasi. Tegasnya kerja sama yang saling menggk&umkedua belah
pihak.

Penulis maksudkan dalam memotivasi siswa perlu ienaisas-asas
yaitu asas mengikut sertakan, asas komunikasi, @sagakuan, asas wewenang
yang didelegasikan, asas adil dan layak, asastertianbal balik karena dengan
adanya asas ini maka motivasi siswa semakin meaingk

d. Tujuan dan Fungsi Motivas dalam Belajar

Secara umum tujuan motivasi adalah untuk menggarakitau
menggugah seseorang agar timbul keinginan dan keamga untuk melakukan
sesuatu. Sehingga dapat memperoleh hasil atau peraopan tertentu. Motivasi
belajar memegang peranan dalam memberikan gairabngmt dan rasa senang
dalam belajar sehingga mempunyai motivasi tinggnipgkatan prestasi belajar,
sehingga tercapai tujuan pendidikan sesuai yamgidkan dan yang ditetapkan
didalam kurikulum sekolalf. Dengan demikian tujuan motivasi itu sesuatu yang
sangat diharapkan/diinginkan dari subyek belagtirgga memberi arah, kemana

kegiatan belajar mengajar itu harus dibawa, dilakan.

73.

“Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1989), him. 70-
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Sehubungan dengan hal tersebut ada tiga fungsiasatt

1) Mendorong manusia untuk berbuat, motivasi dalamrhaherupakan
motor penggerak atau sebagai motor yang memberikaergi
(kekuatan) dari setiap kegiatan yang akan dikenaka

2) Menentukan arah perbutan, yakni kearah tujuan yemglak dicapai.
Motivasi penyelewengan dari jalan yang harus di piém untuk
mencapai tujuan itu. Makin jelas tujuan itu, makglas pula
terbentang jalan yang harus di tempuh.

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatdmipéan apa
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapaartujdengan
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermaarifagi tujuan
tersebut. Maka, penulis menyimpulkan bahwa berfurggbagai
pendorong usaha dan pencapaian prestasi.

Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis simpuld&hwa tujuan dan
fungsi motivasi sangat diharapkan untuk mendoroagusia untuk berbuat baik,
menentukan arah perbuatan, menyeleksi perbuatanggehmemberikan arah
yang lebih baik.

e. Bentuk-Bentuk Motivas di Sekolah

Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkanvasotdalam
kegiatan belajar di sekolah, antara Iin:

1) Memberi angka

Angka adalah sebagai simbol atau nilai dari hasiivigas belajaranak

didik. Angka yang diberikan kepada setiap anakkdiasanya bervariasi sesuai

dengan hasil ulangan yang telah mereka perolehhdaii penilaian guru. Angka

merupakan alat motivasi yang cukup memberikan wmggn kepada anak didik

YsardimanOp. Cit.,him. 83-85.
2Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zai@p. Cit.,hlm. 168-175.
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untuk mempertahankan atau bahkan lebih meningkgikestasi belajar mereka.
Angka atau nilai yang baik memberikan motivasi kigpanak didik untuk belajar.
2) Hadiah

Hadiah adalah memberikan kepada orang lain selpggm@hargaan atau
kenang-kenangan/cendramata. Hadiah yang diberilggada orang lain bisa
berupa apa saja, tergantung keinginan pemberi disesuaikan dengan orang
berprestasi tersebut. Pemberian hadiah bisa didakllkepada semua anak didik,
kepada sebagian anak didik, maupun kepada andk tiidk mesti yang mahal,
yang murah juga bisa selama tujuannya untuk meraddan belajar anak didik.
Adapun hadiah yang dimaksud dalam hal ini adalalahaberupa nilai, misalnya
guru memberikan soal kepada siswa kemudian guru beetahukan kepada
siswa tersebut siapa yang paling cepat menyelesakal ini maka ibu akan
berikan nilai yang bagus maka dengan demikian siaken termotivasi dan
berlomba-lomba untuk menyelesaikan soal tersebuti deendapat nilai yang
bagus.

3) Pujian

Pujian adalah alat motivasi yang positif, setiagngrsenang dipuji, tidak
peduli tua dan muda, bahkan anak-anakpun senang dips sesuatu pekerjaan
yang telah selesai dikerjakannya dengan baik. Untwk dalam memberikan
pujian pada saat proses belajar mengajar berlaggpuian dapat dimanfaatkan
sebagai alat motivasi. Karena anak didik juga manusaka dia juga senang

dipuiji.
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4) Gerakan tubuh

Gerakan tubuh dalam bentuk mimik yang ceria, denganyum,
menangguk, acungan jempol, tepuk tangan, memb&msamenaikkan bahu,
geleng-geleng kepala, menaikkan tangan dan landdalah sejumlah gerakan
fisik yang dapat memberikan umpan balik dari andkd

5) Memberi tugas

Tugas adalah suatu pekerjaan yang menuntut pekksamuntuk
diselesaikan. Guru dapat memberikan tugas kepadk didik sebagai bagian
yang tidak dapat terpisahkan dari tugas belajak digik. Tugas dapat diberikan
dalam berbagai bentuk, tidak hanya dalam bentulstuglompok, tetapi dapat
juga dalam bentuk tugas perorangan.

6) Memberi ulangan

Ulangan adalah salah satu strategi yang pentiragmdpkengajaran. Sebab
dengan adanya ulangan yang diberikan kepada adékgliru ingin mengetahui
sampai dimana dan sejauh mana hasil pengajaran tgéaty dilakukannya, dan
sejauh mana pengasaannya anak didik terhadap pahgrelah diberikan dalam
rentangan waktu tertentu.

7) Mengetahui hasil

Ingin mengetahui adalah suatu sifat yang sudah kaeld dalam diri
setiap orang. Jadi, setiap orang selalu ingin meahge sesuatu yang belum
diketahuinya. Dengan mengetahui hasil dari apa yalady dilakukan oleh anak

didik, apa lagi hasilnya dengan prestasi yang tindgpat mendorong anak didik
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untuk mempertahankannya, dan bahkan anak didik sakau untuk
meningkatkannya dikemudian hari dengan cara gidajdre dirumah atau
disekolah.

Dalam hal ini, penulis memahami bahwa bentuk-bemaitivasi yang
diberikan guru kepada siswa sangat penting untytatdaikembangkan dan
diarahkan agar dapat menciptakan hasil belajar parlg

f. Usaha-Usaha Membangkitkan M otivasi

Memberikan motivasi kepada seorang siswa, beratiggerakkan siswa
untuk melakukan sesuatu atau ingin melakukan sesBatla tahap awalnyaakan
menyebabkan si subyek belajar itu merasa ada Kedotdan ingin melakukan
sesuatu kegiatan belajdr.Dalam hal ini, penulis memahami bahwa cara
memotivasi seseorang guru itu harus dengan lenmhueuntuk menggerakkan
siswa lebih giat belajar.

Dengan demikian ada usaha-usaha membangkitkan aspthelajar
siswa, antaralaif’

1) Optimalisasi penerapan prinsip belajar

Prilaku belajar di sekolah setelah menjadi pola mnsejak usia enam
tahun, siswa masuk sekolah selama lima-enam jamrisedekurang-kurangnya
setiap siswa mengalami belajar di sekolah selanmabitEn tahun, di dalam

perkembangan peserta didik di sekolah ada hanyakidtan, suka bermain dan

*Tim Penyusun Ditbinperta Islam JakarMetodik Khusus Pengajaran Agam@akarta:
Ditbenperta Islam Jakarta, 1999), him. 110-111.
“Dimyati, Belajar dan Pembelajararfjakarta: PT Rineka Cipta, 1997), him. 101-106.
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juga belum mengerti kaedah belajar. Dalam hal igwa yang sedang bermain-
main merupakan hal yang menyenangkan bagi anak skdiagian besar, dengan
adanya itu siswa akan menyadari bahwa bermain dselsyingguh-sungguh
pemberian motivasi belajar, giat belajar, istirabaiajar lagi dengan begitu siswa
tetap giat belajarbaik.

2) Optimalisasi unsur dinamis belajar dan pembelajaran

a) Pemberian kesempatan pada siswa untuk mengungkapkan
hambatan belajar yang didalamnya.

b) Memelihara minat, kemauan dan semangat belajarehmgga
terwujud tindakan belajar.

c) Meminta kesempatan pada orang tua siswa atau \mghr
memberi kesempatan siswa untuk beraktualisasidiam belajar.

d) Menggunakan waktu secara tertib, penguat dan saagambira
terpusat pada prilaku belajar, pada tingkat inuguemberlakukan
upaya belajar merupakan aktualisasi diri siswa.

3) Optimalisasi pemanfaatan pengalaman dan kemamjmwa s

a) Siswa ditugasi membaca bahan belajar sebelumma@a ntembaca
bahan belajar siswa mencatat hal-hal yang suka&atace hal-hal

yang sukar tersebut diarahkan kepada guru.

b) Guru mengajak serta siswa mengalami dan mengaask&ran.

c) Guru memberi penguatan kepada siswa yang berhasigatasi

kesukaran belajar sendiri.
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d) Guru menghargai pengalaman dan kemampuan siswabatzar
secara mandiri.

4) Pengembangan cita-cita dan aspirasi belajar

a) guru menciptakan suasana belajar yang menggembijraiegperti
mengatur kelas dan sekolah yang indah dan tertib.

b) Guru mengikut sertakan semua siswa untuk memelifemititas
belajar, sebagai ilustrasi, siswa diajak serta niibara ketertiban
dan keindahan kelas, perpustakaan, alat-alat gahrhalaman
bermain dan kebun sekolah. Maka penulis memahamatas
beberapa usaha dalam membangkitkan motivasi supegiptanya
belajar yang efektif sesuai usaha-usaha tersebut.

Sedangkan upaya yang dapat dilakukan guru untuk baegkitkan
motivasi’®
1) Menggunakan cara atau metode dan media mengajgrbgariasi.

Dengan metode dan media yang bervariasi kebebasagpat di

kurangi dan dihilangkan.

2) Memilih bahan yang menarik dan dibutuhkan siswauatl yang
dibutuhkan akan menarik perhatian, dengan demikigkan
membangkitkan motivasi untuk mempelajarinya.

3) Diciptakan suasana belajar yang menyenangkan.

34.

®prahim Nana Syaodih $erencanaan PengajarafJakarta: Rineka Cipta, 1996), him. 33-
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4) Memberi kesempatan untuk sukses.

5) Memberikan sasaran dan kegiatan-kegiatan antasaasaakhir dari
kegiatan belajar siswa adalah lulus dari ujian akhi

6) Berikanlah kemudahan dan bantuan dalam belajar.

7) Berikanlah pujian, ganjaran atau hadiah.

8) Penghargaan terhadap pribadi anak.

9) Menjelaskan manfaat dan tujuan dari pelajaran ydiigerikan.
Tujuan yang jelas dan manfaat yang betul-betulsdkan oleh siswa
akan membangkitkan motivasi belajar.

Dari penjelasan di atas, maka penulis dapat menykap bahwa upaya
yang dilakukan guru dalam membangkitkan motivaslajae siswa, guru
memberikan nasehat, memberikan bahan yang menada paat belajar,
memberikan pujian, memberikan penghargaan, dan elaskpn manfaat dan
tujuan dari proses pembelajaran tersebut.

2. Pendidikan Agama |slam

Pendidikan mempunyai peran penting dalam kehidupanusia baik
untuk kepentingan duniawi maupun untuk kepentingakhrowi, dalam
masyarakat muslim dikenal adanya pendidikan islardiri dari dua kata yaitu
pendidikan dan Islam. Untuk lebih memahami pengerpendidikan dan Islam
berikut ini dikemukakan beberapa pendapat yanguberigan dengan dua kata

tersebut.
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Pendidikan Agama Islam adalah faktor penting dataembina suatu
umat atau membangun suatu bangsa.Oleh karena dgrapm utama dan
perjuangan pokok dari segala usaha Nabi ialah meampendidikan agama atau
ahlak mulia.Oleh karena itu harus ditanamkan kepadruh lapisan dan
tingkatan, masyarakat, mulai dari tingkatan atagpsa kelapisan bawah.

Pendidikan agama dalam kehidupan manusia menertgmpat yang
penting sekali, baik secara individu maupun sebagagota masyarakat dan
bangsa, sebab jatuh bangunnya, jaya hancurnydtegausaknya suatu bangsa
dan masyarakat tergantung kepada pendidikan agamaBya pendidikan
agamanya baik atau peragai, akan sejahtera lahininga, akan tetapi apabila
(tidak berpendidikan agama) rusaklah lahir dannbgg® Dengan demikian
jelaslah bahwa tujuan pendidikan agama adalah nmebabg anak agar mereka
menjadi orang muslim sejati, beriman teguh, berasoé¢h dan berahlak mulia
serta berguna bagi masyarakat, agama dan nagdmeamBkbih untuk membentuk
manusia kepada perbuatan yang mempunyai tata lkdamsopan santun.

Adapun yang dibahas adalah Alquran Hadis yangijuan memberikan
kemampuan dasar kepada peserta didik dalam meminacaylis, membiasakan,
dan menggemari membaca Alquran Hadis, memberikaggpgan, pemahaman,
penghayatan isi kandungan ayat-ayat Alquran Had#alm keteladanan dan
pembiasaan, membina dan membimbing perilaku peséithk dengan

berpedoman pada isi kandungan ayat Alquran daradistAkidah Akhlak adalah

®Nasaruddin Rajak dkiDienul Islam,(Bandung: Al-Ma'rif, 1986), him. 48.
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mata pelajaran yang merupakan peningkatan darahkithn akhlak yang telah
dipelajari oleh peserta didik di Madrasah Ibtidakgekolah Dasar. Peningkatan
tersebut dilakukan dengan cara mempelajari tentakign iman mulai dari iman
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitaba\yhari akhir, sampai iman
kepada Qada dan Qadar yang dibuktikan dengan dddiilhaqli dan aqli, serta
pemahaman dan penghayatan terhadap al-husna dengauanjukkan cirri-
ciri/ftanda-tanda perilaku seseorang dalam reakiedsdupan individu dan social
serta pengalaman akhlak terpuji dan menghindaida&kiercela dalam kehidupan
sehari-hari.

Tujuan mata pelajaran Akidah Akhlak di Sekolah Dasalalah
menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, pekamp dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengampadanbiasaan, serta
pengalaman peserta didiktentang agidah Islam sgaingenjadi manusia muslim
yang terus berkembang keimanan dan ketagwaannyad&ep@llah SWT.
Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mudia chenghindari akhlak
tercela dalam kehidupan sehari-hari baik dalamdcgdan individu maupun social,
sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-niladali Islam. Figih adalah mata
pelajaran yang memahami tentang pokok-pokok hokstam dan tata cara
pelaksanaannya untuk diaplikasikan dalam kehidiuggmngga menjadi muslim
yang selalu taat menjalankan syariat Islam secasdfdh (sempurna). Tujuan
mata pelajaran figih di Sekolah Dasar menegtahui degemahami cara-cara

pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut abpelah maupun muamalah
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untuk dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan plibalan sosial.
Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum ldéamgan benar dan baik,
sebagai prwujudan dari ketaatan dalam menjalankamara agama Islam baik
dalam hubungan manusia dengan Allah SWT, denganrdinusia itu sendiri,
sesame manusia, dan makhlik lainnya maupun hubwtgagan lingkungannya.

Sejarah Kebudayaan Islam adalah mata pelajaran ipanglaah tentang
asal-usul, perkembangan, peranan kebudayaan/paradslam dan para tokoh
yang berprestasi dalam sejarah Islam di masa lampalai dari perkembangan
masyarakat Islam pada masa Nabi Muhammad SAW dartafé@urrasyidin, Bani
Ummayah, Abbasiyah, ayyubiyah sampai perkembarsjam|Idi Indonesi&’

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulumerupakan kajian tehadap hasil- penelitian.
Adapun penelitian yang berhubungan dengan perntesalgangdiangkat dalam
skripsi ini antara lain:

Parsaulian Lubis, judul “Penerapan Empati dalamalk&dnakan Tugas
Mengajar dan Kaitannya dengan Motivasi Belajar SislivSekolah Dasar Inpres
Salambue Padangsidimpuan Tenggara”, tahun 2012pukdanasalah dalam
penelitian ini terjadinya masalah dalam proses mdapdran, yaitu siswa
seharusnya memiliki motivasi yang baik dalam progesnbelajaran tapi

kenyataannya hal itu tidak terlaksanakan. Selaygutsalah satu faktor yang

YAsfiati, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bemtasi Pada
Pengembangan Kurikulum 201Bandung: Citapustaka Media, 2014), him. 185-186.
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berhubungan dengan motivasi belajar siswa adalakrgpan ilmu jiwa dalam
melaksanakan tugas mengajar.

Hasil penelitian penerapan empati dalam melaksanékgas mengajar
guru Sekolah Dasar Inpres Salambue Padangsidimperaggara secara kumulatif
adalah 78,80% yang berarti sangat baik. Motivakjaesiswa di Sekolah Dasar
Inpres Salambue Padangsidimpuan Tenggara secaraldtiimadalah 87,08%
yang berarti sangat baik.

Jadi dalam penulisan skripsi ini peneliti mempunparbedaan hasil
dengan penelitian Parsaulian Lubis yaitu dalamrhalivasi belajar Pendidikan
Agama Islamsiswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 1D060aratais adalah siswa
belum terbiasa produktif dalam proses belajar mangaedia pembelajaran yang
sangat terbatas, adanya perbedaan latar belakangdakter siswa.

Siti Marliana Nasution, judul penelitian “Strate@uru Pendidikan
Agama Islam dalam Peningkatan Motivasi Belajar dkdah Menengah Atas
Negeri | Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatamun, 2011.” Adapun
masalah dalam penelitian ini keadaan motivasi delsiswa Sekolah Menengah
Atas Negeri | Batang Angkola Kabupaten Tapanuliatel dalam mengikuti
pelajaran Pendidikan Agama Islam masih rendah.hl téerbukti dengan
ditemuinya beberapa siswa yang kurang antusiasmdateengikuti pelajaran
pendidikan agama Islam sehingga Pendidikan AgaranIgtu dianggap tidak

begitu penting.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guramditbkan Agama
Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri | Batang Ahgkabupaten Tapanuli
Selatan adalah seperti menggabungkan beberapaengétein satu materi yang
diajarkan, juga dengan mengkaitkan antara materg yhajarkan dengan situasi
dunia nyata siswa (inovasi pembelajaran Pendidikegama Islam dari
kontekstualisme hingga konstruksivisme) berjalamgde baik sesuai hasil
wawancara peneliti dengan para siswa, guru Peradiddigama Islam dan kepala
sekolah di Sekolah Menengah Atas Negeri | Batangkala Kabupaten Tapanuli
Selatan.

Jadi dalam penulisan skripsi ini peneliti mempunparbedaan hasil
dengan penelitian Siti Marliana Nasution yaitu daldal motivasi belajar
Pendidikan Agama Islam siswa kelas V Sekolah DBisgyeri 100607 Muaratais
adalah siswa belum terbiasa produktif dalam prdsslgajar mengajar, media
pembelajaran yang sangat terbatas, adanya perbkedaarbelakang dan karakter
siswa.

Elmi Suryani Hasibuan, judul penelitian “Urgensi wibawaan Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Motivdglajar Siswa di
Madrasah Tsanawiyah Islamiyah Pintupadang, tahut2.20Adapun masalah
dalam penelitian ini kurangnya motivasi berbagdiagi baik dari pihak guru
maupun dari pihak orangtua, kurangnya sarana dasapana, fasilitas dan minat
siswa sehingga dengan kenyataan ini belum bisa exaiii kualitas siswa,guru

kurang bijaksana dalam mengontrol anak didik ddatajar.
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Hasil yang dilaksanakan dapat digambarkan bahwa dlendidikan
Agama islam di MTS Islamiyah Pintupadang relatifikbaDengan melalui
kebijaksanaan dan ketegasan dalam meningkatkarvasotielajar siswa sudah
baik dengan berbagai dorongan. Begitu juga upaya dalam menjaga wibawa
harus bersikap tegas dan bijaksana dalam melakpik@ses pembelajaran, dan
memiliki kompetensi yang baik.

Jadi dalam penulisan skripsi ini peneliti memyinperbedaan hasil
dengan penelitian EImi Suryani Hasibuan yaitu dalbal motivasi belajar
Pendidikan Agama Islam siswa kelas V Sekolah DBisgyeri 100607 Muaratais
adalah siswa belum terbiasa produktif dalam prdsslajar mengajar, media
pembelajaran yang sangat terbatas, adanya perbkedaarbelakang dan karakter

siswa.



30

BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Lokas Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini direncanakan mulai dari bulan Sep@m2014 sampai
bulan Februari 2015 di SekolahDasar Negeri 100607aritais Kabupaten
Tapanuli Selatan Kecamatan Batang Angkola.
2. Lokas Pendlitian
Penelitian ini bertempat di SekolahDasar Negeri 6000 Muaratais
Kabupaten Tapanuli Selatan Kecamatan Batang Angkola
B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatifngae tujuan
mendapatkan pemahaman yang sifatnya umum terhaalayataan sosial dari
perspektif partisipan. Pemahaman tersebut akanralghe setelah dilakukan
analisis terhadap kenyataan yang menjadi fokusligane yaitu meningkatkan
motivasi belajar siswa melalui model pembelajarateraktif mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas V Sekolah Dasar Nelg¥)607 Muaratais.
Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang didasa pada
kontekstualisme memerlukan data kualitatif, dimakejadian tidak dapat
dihubungkan dengan konteksnya semata-mata dengamghmeng sesuatu.

Penetapan merupakan inti kontekstualisme. Kebertamandalam pandangan ini
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diukur dengan penentuan seberapa jauh interaksitifinbermanfaat dalam
menjelaskan kenyatadn.

Dilihat dari isinya, maka jenis penelitian ini aglaldeskriptif “Metode
deskriptif adalah penyelidikan yang menentukan damengalokasikan
penyelidikan dengan teknis interviu, observdsPenggunaan metode deskriptif
bertujuan menyelidiki penerapan strategi pembedajati SekolahDasar Negeri
100607 Muaratais.

C. Sumber Data

Sumber data penelitian ini terdiri dari dua macamaifu sumber data
primer dan sumber data sekund®umber data primer adalah sumber data pokok
yang dibutuhkan dalam penelitian ini, yaitusiswaseNV SekolahDasarNegeri
100607 Muaratais. Sumber data sekunder atau sumdder pelengkap atau
pendukung dalam penelitian ini yaitu kepala sekof#kolah Dasar Negeri
100607 Muaratais, guru Pendidikan Agama Islamsguta Pendidikan Agama
Islam yang lain.

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dari lapangenelitian

digunakan instrument pengumpulan data sebagaiuierik

YIbnu Hadjar,Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan, (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2004), him. 165.

“Winarno Surakhmadlengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Teknik, (Bandung: Tarsito,
1982), him. 2.

Suharsimi ArikuntoManajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), him. 125.
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1. Observasi, yaitu melakukan pengamatan, observasat ddakukan dengan
caramengamatisecaralangsungtentangmotivasibelagiddan  Agama
Islam siswakelas V SekolahDasarNegeri 100607 Maks.at

2. Interview, yakni melaksanakan wawancara. Wawanadadah percakapan
dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh du&kpibau pewawancara
dan yang diwawawncardilodel wawancara dalam penelitian ini adalah
wawancara terstruktur, yang artinya wawancara ypagawancaranya
menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaag akan
diajukan®’Adapun yang menjadikunciinformasidalampenelitizeuitailah:

a. Dari guru Pendidikan Agama Islam SekolahDasarNed€0607
Muaratais yang bernamaRosdianiHasibuandanSaidah

b. Dari kepalaSekolahDasarNegeri 100607 Muaratais yang
bernamaKholidahDalimunthe, S.Pd

c. Dari siswal/i Kelas V SekolahDasarNegeri 100607 Mtas yang
bernamaMarasoki, Muhammad Khoirul Pane, Nadia dalia
ArmanMaulana, EfritaFitrianiSiregar, AmaliaChoirusen

3. Dokumentasi, mencari data mengenaihal-halatauvaneang berupabuku-
buku, dokumentasi, catatandansebagainya.
Penelitianinidilakukandengancaramencaridokumen-gau yang ada di

tempatpenelitianyaituidentitassekolah,visidanmish,

*Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2011), him. 135.
*Ibid,him. 190.
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pengelolaankelembagaan,keadaan guru, keadaansisl@aabantuan,
fasilitas yang tersedia, perlengkapandansumbedvekggiatanperlombaan
yang diikuti..
E. Teknik Menjamin Keabsahan Data
Untuk menetapkan keabsahan data dalam penelitiahp@riukan teknik
pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasatas sejumlah kriteria
tertentu. Sebelum masing-masing teknik pemeriksharaikan, terlebih dahulu
ikhtisarnya dikemukakan. Ikhtisar itu terdiri ddriteria yang diperiksa dengan
satu atau beberapa teknik pemeriksaantertenturatlala
1. Perpanjangan keikutsertaan
Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkingeningkatan
derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. Karesrauntut peneliti agar terjun
ke dalam lokasi dan dalam waktu yang cukup panjgmga mendeteksi dan
memperhitungkan distorsi yang mungkin mengotoradat
2. Ketekunan pengamatan
Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan cirdtariunsur-unsur
dalam situasi yang sangat relevan dengan persa#anisu yang sedang dicari
dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebcara rinci. Dengan kata
lain, jika perpanjangan keikutsertaan menyediakagkup, maka ketekunan

pengamatan menyediakan kedalaman.

®_exy J. MoleongQp. Cit., him. 175.
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Berdasarkanpenjelasan di
atasdapatdisimpulkanbahwadalammelakukanpenelitreiienembutuhkanteknik
menjaminkeabsahan data yaituperpanjangankeikuaserta
dimanadenganmenggunakanteknikini data yang
terkumpullebihterpercayakarenapenelitilangsungtégdalamlokasidandalamwak
tu yang cukuppanjangsehinggamenemukan data yang ar-ben
benarterpercaya.Sedangkanteknikketekunanpengantataurtkanuntukmenemuk
an data yang lebihrinci.

F. AnalisisData

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk analisis kidu vyaitu
pengambilan kesimpulan mulai dari pertanyaan fé&a khusus menuju
kesimpulan yang bersifat umum. Proses bersifatktiidtidak dimulai dari teori
yang bersifat umum tetapi dari fakta-fakta atauad&husus berdasarkan
pengamatan dari lapangan atau pengamatan empaisudian disusun ke dalam
bentuk pertanyaan atau kesimpulan yang bersifanundadi lebih dahulu diteliti
tentang fakta-fakta yang ada di lapangan baru kemddarik kesimpulan.
Analisis data ialah proses menyusun data yang agiedari lapangan penelitian,
selanjutnya ditelaah, diperiksa keabsahan datarya sklanjutnya ditafsirkan
untuk memberi makna pada analisa. Analisa datalilaksanakan dengan tiga

cara, yaitu"

"Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003),
him. 641.
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1. Reduksi data: Data yang diperoleh dari lapangaanddentuk uraian
yang sangat banyak. Data tersebut dirangkum dalrdmal-hal yang
pook dan berkaitan dengan masalah, sehingga mdmbegambaran
tentang hasil pengamatan dan wawancara.

2. Deskripsi data: Menggunakan dimensi secara sistgmaecara
deduktif dan induktif sesuai dengan sistematikalp@msan.

3. Kasimpulan: Data yang difokuskan dan disusun ses@tematis
makna data yang bisa disimpulkan.

Sesuai dengan penjelasan di atas, analisis datesdilakan dengan cara
mengumpulkan sejumlah data kemudian mengambil gkatg berkaitan dengan
masalah agar gambaran tentang hasil wawancara lukrvasi dapat diperoleh
sehingga dapat disusun dalam bentuk paparan (pgegknintuk mengambil
kesimpulan dari hal-hal yang bersifat husus kepadg umum. Karena itu analisa
yang dilaksanakan akan mempermudah penulis untukyusen kepada suatu

kalimat yang sistematis dalam sebuah skripsi.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum
1. Sgjarah Berdiri Sekolah Dasar Negeri 100607 M uar atais

Sekolah Dasar Negeri 100607 Muaratais, didirikaibdsa Muaratais |
Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selitn Mandailing Km. 14
Muaratais 22773 sejak tahun 1954 yang didirikarh @dapak Amiril Nasution,
seluas 3.200 Meter. Pendirian Sekolah Dasar Ned®d607 Muaratais
dilatarbelakangi oleh kebutuhan masyarakat dalanmgrketi perkembangan
pendidikan dan tingkat kepedulian masyarakat texhbgendidikan sangat tingbi.

Oleh karena itu Bapak Amiril Nasution memiliki identuk mendirikan
sekolah Dasar Negeri 100607 Muaratais. Pendidikampada mulanya bernama
Sekolah dasar Negeri 142512 Muaratais. Pada tab@n @enjadi Sekolah Dasar
Negeri 100080 Muaratais kemudian tahun 2009 bergaahjadi sekolah Dasar
Negeri 101000 Muaratais seterusnya pada 2014 henmesmjadi Sekolah Dasar
Negeri 100607 Muaratais sampai sekarang ini. Sak@lasar Negeri 100607
Muaratais ini merupakan Sekolah Dasar yang pertdisetiap Desa terutama
Muaratais sekitarnya. Sekolah ini disebut den§dmnla Godang karena sekolah

yang paling tua.

'Fitri/Tatausaha Sekolah Dasar Negeri 100607 Muistafédawancara Pribadi, tanggal 13
Februari 2015.



2. ldentitas Sekolah Dasar Negeri 100607 M uar atais
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Identitas Sekolah Dasar Negeri 100607 Muarataiatddiphat pada tabel

berikut ini:
Tabel |
| dentitas Sekolah Dasar Negeri 100607 M uar atais’
NO Identitas Sekole Keteranga
1 Nama Sekolz SD Negeri 100607 Muarat:
2 Provins Sumatera Utal
3 Kabupate Tapanuli Selate
4 Kecamata Batang Angkol
5 Desa/kelurahe Muaratais
6 Kode PO! 2277¢
7 Daeral Pedesae
8 Status Sekole Neger
9 Kegiatan Belaja| Pag
Mengajar
10 Lokasi Sekola Komplek Pendidika
11 Terletak pada Lintas: Des:
12 Organisas Pemerinta
Penyelenggara

2 Dokumentasi, Identitas Sekolah Dasar Negeri 10080&ratais, tanggal 10 Februari 2015.
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3. Visi dan Misi Sekolah Dasar Negeri 100607 Muar atais

Visi dari Sekolah Dasar Negeri 100607 Muarataisladaddewujudkan
dan mencerdaskan anak didik, berakhlakul karimta seemiliki kesiapan baik
fisik maupun mental untuk mengikuti pendidikan kelainjut.

Sedangkan Misi Sekolah Dasar Negeri 100607 Muaratadalah
meningkatkan mutu pendidikan bidang Imtak (Iman dakwa) dan Iptek (limu
Pengetahuan Teknologi).

Dari Visi dan Misi Sekolah Dasar Negeri 100607 Muais di atas
peneliti menyimpulkan bahwa Visi dan Misi SekolalasBr Negeri 100607
Muaratais secara umum sama Yaitu menciptakan amalg cerdas dan
berakhlakul karima yang baik serta beriman dan gakw

4. Keadaan Guru

Penyelenggaraan pendidikan akan terselenggarakaganebaik dan
lancar apabila didukung oleh guru yang profesiateal kompetensi yang sesuai
dengan profesinya sebagai pendidik dan pengajanjddeguru itu tidak mudah
dan butuh persiapan yang banyak, baik dari segi p@ngetahuan, pengalaman
yang mapan dalam mengajar, memiliki jiwa kepemirapjn memiliki rasa
tanggungjawab terhadap tugas yang diberikan danilikekepribadian yang

baik. Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel berikirt
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Tabel 11

K eadaan Guru Sekolah Dasar 100607 M uar atais®

No | Name Jabata Tingkat
Pendidikan

1 Kholidah Dalimunthe, S.F | KepalaSekolal | SI

2 | Asnan Harahe Guru Sl

3 Rosdiani Hasibue Guru PA PGAN

4 | Saidafr Guru PA PGAN

5 Rosmawat Guru SPC

6 Masdiani Tanjun Guru SPC

7 | Soriani Guru SPC

8 Desi Aprian Guru Sl

9 Misdi Guru Olahrag | SI

1C | Fitri Rayan Tata Usah Sl

11 | Aspan Penjaga Sekol: | SD

Sumber Data Administrasi Sekolah Dasar Negeri 10080aratais.
5. Keadaan Siswa
Siswa yang terdaftar di Sekolah Dasar Negeri 100d0@ratais berasal
dari desa Muaratais dan sekitarnya. Adapun dateasiahun Ajaran 2014/2015

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

%Fitri Rayani/Tata Usahatasil Wawancara, tanggal 10 Februari 2015 di Sekolah Dasar
Negeri 100607 Muaratais.



Keadaan Siswa Sekolah Dasar Negeri 100607 M uar atais

Tabel I11

Kelas Laki-laki Perempua Jumlah

I 17 oran 20 orani 37 oran

Il 15 oran 19 oran 34 oran

1] 10 oran 20 oranc 30 oran

v 13 oran 16 oran 29 oranc

\ 8 oran( 9 oran( 17 oran

VI 15 oran 16 oran 31 orani
Jumlah | 78 oran 100 oran: 17€& Orang

Sumber Data Administrasi Sekolah Dasar Negeri 100@0aratais.

6. DanaBantuan
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Siswal/i Sekolah Dasar Negeri 100607 Muaratais meatdlan bantuan

berupa Dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah) unteknbantu beban

orangtua siswa/i dalam menyekolahkan anaknya. $e@erg sedang terlaksana

pada saat ini pemerintah mengeluarkan Dana BOSbwmgiajar 9 (sembilan)

tahun.

7. Fadlitasyang Tersedia

Fasilitas yang tersedia di sekolah dasar Negerb@DMuaratais adalah

berupa:

a. Kantor kepala sekolah dan guru-guru 1 ruang
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b. Perpustakaan 1 ruang
c. Ruang belajar 6 ruang
d. Lapangan olahraga
8. Perlengkapan dan sumber belajar
Tabel 1V
Perlengkapan dan Sumber Belajar

di Sekolah Dasar Negeri 100607 M uar atais’

O

PERLENGKAPAN SUMBER BELAJAF
Meja kursi murit Buku sumber gui
Meja kursi guri Buku sumber muri
Lemari bese Kamus

Rak

Papan tuli

Papan pengumum
Jam dindin
Alat gambar dan luk
Kalende

10 Alat menghitun
Sumber Data Administrasi Sekolah Dasar Negeri 100@0aratais.

O O|NOOBWIN|F|Z

9. Kegiatan Perlombaan yang Diikuti
a. Paskibra setiap upacara pada tanggal 17 Agustlspdngan Pintu
Padang kecamatan Batang Angkola.
b. Lomba cerdas cermat tingkat Kabupaten

c. Kejuaraan athletik antar pelajar se Kabupaten Talp&elatan

“Hasil Observasianggal 10 Februari 2015 di Sekolah Dasar Negé$a® Muaratais.
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10. Pengelolaan K elembagaan
Sekolah Dasar Negeri 100607 Muaratais dipimpin d&lepala sekolah
dan dibantu oleh sekretaris, bendahara dan gurapuw struktur organisasi
Sekolah Dasar Negeri 100607 Muaratais adalah sebeaglut:
Gambar 1

Struktur Organisasi Sekolah Dasar Negeri 100607r&taes

Kepala Sekolah Dasar Negeri 100607 Muaratais

BENDAHARA B
—» SEKRETARIS
| \ | |
Guru Gufu Guru Guru
Siswa

Sumber Data Administrasi Sekolah Dasar Negeri 10080aratais
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B. Temuan Khusus
1. Motivasi Belgjar Pendididkan Agama Islam siswa di KelasV Sekolah

Dasar 100607 Muar atais

Dalam interaksi belajar mengajar, guru berperanagabpembimbing.
Dalam perannya sebagai pembimbing guru harus Hausanghidupkan dan
memberikan motivasi agar terjadi proses interasigykondusif. Guru harus siap
sebagai mediator dalam segala situasi proses bet@gagajar, sehingga guru
merupakan tokoh yang akan ditiru oleh siswa tinglennya. Adapun motivasi
belajar yang dilakukan guru saat pembelajaran hdglau menyuruh siswa untuk
bersiap-siap dan berdoa kemudian sebelum guru raerpeimbelajaran guru
menyarankan pada siswa agar membaca basmala dsm@@ma-sama. Saat
belajar guru menggunakan metode ceramah, diskumgiak jawab, bermain peran,
simulasi. Misalnya saat guru ingin mengajarkan aegtcara wuduk, shalat,
tayammum, dan lain sebagainya guru terlebih damémpersiapkan alat dan
bahan yang akan dipergunakan untuk mengadakanegra&tsebut. Sebelum
praktek dilakukan, guru terlebih dahulu menerangteamtang materi yang akan
dipraktekkan kemudian guru memperagakan dan mehywiswa untuk
memperaktekkannya agar siswa lebih paham tentan@grimpelajaran yang
disampaikan guru. Suatu aktivitas belajar sandsait léengan motivasi. Perubahan
suatu motivasi akan merubah wujud, bentuk dan Haslhjar. Ada tidaknya
motivasi seorang siswa untuk belajar sangat begrahgdalam proses aktivitas

belajar itu sendiri. Motivasi merupakan usaha untukndorong seseorang
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melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan. Dimarardploses belajar mengajar
guru perlu melakukan usaha-usaha yang dapat merkabuwan memberikan
motivasi agar anak didiknya melakukan aktivitasjaeldengan baik.

Kurangnya motivasi siswa dalam belajar bisa terjalilkarenakan
kurangnya kemampuan guru menghubungkan pelajanagadekebutuhan siswa,
atau dengan kata lain kurangnya kemampuan gurumdatenghubungkan
pelajaran dengan pengalaman siswa, siswa kurangnpalengan materi yang
disampaikan guru karena cara penyampaiannya ygaj,dairangnya media dan
alat pelajaran yang disediakan di sekolah, sentankpnya kemampuan guru dalam
memilih metode belajar yang tepat sehingga siswdamiosan dalam belajar dan
siswa mengalami kejenuhan pada saat proses belajagajar berlangsung.

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tang@afFdbruari 2015 saat
guru Pendidikan Agama Islam Kelas V Sekolah Dassgexi 100607 Muaratais
menyampaikan materi pelajaran motivasi belajaraidapat digolongkan menjadi
tiga golongan, yaitu motivasi belajar siswa yangdeh, motivasi belajar siswa
yang sedang, dan motivasi belajar siswa yang tindgiuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:

*Hasil Observasi tanggal 07 Juli 2015 di SekolahaDakegeri 100607 Muaratais.
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Tabel V

Motivas Belajar Siswa di Sekolah Dasar Negeri 100607 M uar atais

Motivasi Belajar Sisw

Rendal Sedanc Tinggi
Rendahnya motiva:| Motivasi belajal| Motivasi  belajal
belajar siswg siswa yang sedangsiswa menjad
disebabkan olehatau tinggi timbul tinggi karena
faktor internal,| ketika rasa ingin kemampuan guru
yaitu kurangya yahu dimiliki oleh| dalam penggunaan
kesadaran siswasiswa. Akan tetapi model
akan pentingnyaguru kurang pembelajaran
pelajaran pendidikapnmemahami motif interaktif, dan
agama yang berbeda padasetelah
Islamdisamping ity setiap siswa serfapembelajaran
faktor eksternal jugakurangnya diberikan siswa
mempengaruhi kemampuan gurubanyak  memiliki
motivasi belajar dalam menggunakanpengetahuan
siswa seperti model pembelajarantentang agama.
kurangnya  inivas] interaktif yang
guru pendidikan digunakan pada saat
agama Islam dalammenyampaikan
menyampaikan materi pelajaran.
meteri

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa motiletajar siswa masih
rendah sebelum diberikan pelajaran. Hal ini tergidebabkan oleh dua faktor,
yaitu faktor internal seperti kurangnya kesadaraswa akan pentingnya
Pendidikan Agama Islam dan faktor eksternal separangnya kemampuan guru
menciptakan pembelajaran yang inovatif. Setelah sggo pembelajaran
berlangsung motivasi belajar siswa menjadi tinggrena pengetahuan siswa akan

Pendidikan Agama Islam semakin bertambah.
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Mengenai motivasi belajar siswa, berdasarkan hasiancara penulis
dengan guru Pendidikan Agama Islam, sebagaimanatyran ibu Rosdiani
Hasibuan yang menjelaskan bahwa motivasi belagarasdi Sekolah Dasar Negeri
100607 Muaratais boleh dikatakan masih rendahdisebabkan siswa sering
membuat keributan, seperti mengganggu teman, permiak konsentrasi
sehingga suasana dalam kelas menjadi ribut dant deg@ambulkan kejenuhan
pada siswa yang lain saat proses belajar mengaij@nigsung.

Selanjutnya wawancara dengan ibu Saidah yang naskph bahwa siswa
kurang peduli terhadap pelajaran Pendidikan Agammaml juga banyak
dipengaruhi oleh faktor eksternal, yaitu pengaringkungan dan kurangnya
dukungan dari keluarga serta pengaruh dari kawadays@ya. Disamping itu,
kurangnya penguasaan metode belajar guru dalamamgratkan materi pelajaran
juga mempengaruhi motivasi belajar siswa, karenandgenggunaan metode
pembelajaran yang bervariasi maka kualitas belajara akan meningkat.

Sementara itu, ibu Kholidah Dalimunthe, S.Pd sel&epala sekolah
menjelaskan bahwa motivasi belajar siswa di SekolBasar Negeri 100607
Muaratais mengatakan bahwa siswa mengalami kejendlaa siswa kurang

konsentrasi terhadap materi yang disampaikan gsiswa suka ngantuk saat

®Rosdiani Hasibuan, Guru Pendidikan Agama Islatasil Wawancara, Sekolah Dasar
Negeri 100607 Muaratais, 11 Februari 2015.

'Saidah, Guru Pendidikan Agama Islargsil Wawancara, Sekolah Dasar Negeri 100607
Muaratais, 11 Februari 2015.
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belajar karena guru hanya ceramah tanpa mengikiitkae siswa untuk
memberikan argumen yang siswa ketahui tentang nyatieg disampaikaf.

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa motivadajar siswa di
Sekolah Dasar Negeri 100607 Muaratais masih renkiafena kurangnya
kesadaran siswa akan pentingnya Pendidikan Agatae,lkarena kurangnya
kemampuan guru dalam menggunakan metode yang temt saat belajar
sehingga siswa mengantuk dan membuat keributan.

Peneliti juga mewawancarai beberapa siswa kelaskél8h Dasar Negeri
100607 Muaratais, yaitu sebagai berikut:

Wawancara dengan Marasoki, mengatakan bahwa miosigag sebelum
guru memulai pembelajaran siswa membaca buku pamgjaetelah guru memulai
pembelajaran siswa diam dan mendengarkan penjeldsanguru, pada saat
pembelajaran berlangsung siswa aktif dan berinseralengan guru dalam
pembelajaran, saat belajar siswa pernah mengalasalah yaitu menghapal ayat
dan 25 Nabi dan Rasul. Menurut siswa guru agamgetaskan cepat sehingga
siswa susah memahami materi yang disampaikan kaeatabelajar guru agama
hanya menggunakan metode ceramah saja, guru jamangikut sertakan siswa

untuk mengmbangkan pengetahuan yang dimiliki sfswa.

8holidah Dalimunthe, S.Pd, Kepala Sekolah Dasar eXied00607 MuarataisHasil
Wawancara, Sekolah Dasar Negeri 100607 Muaratais, 13 FebRldrb.

®Marasoki, Siswa Kelas WHasil Wawancara, Sekolah Dasar Negeri 100607 Muaratais, 16
Februari 2015.
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Kemudian wawancara dengan Muhammad Koirul Panejvasbtsiswa
sebelum pembelajaran berlangsung siswa duduk samdmibaca buku, setelah
pelajaran berlangsung siswa mendengarkan mateg gaampaikan guru saat
belajar siswa suka bertanya apalagi berkenaan Abh@Qukarena siswa tidak
pandai mengaji dan menulis tulisan Arab selainsitgah menghapal dan sering
tidak dapat menjawab pertanyaan yang disampaikan. dgdienurut siswa guru
baik dalam menyampaikan materi pelajaran dan sefmberikan soal kepada
siwa sehingga motivasi belajar siswa makin menihgkaskipun masih ada
kejanggalan pada saat proses belajar mengajangsuag'

Selanjutnya wawancara dengan Nadia Juliana, adapmiivasi yang di
lakukan sebelum guru memulai pembelajaran siswabaeandoa kemudian guru
menjelaskan materi pelajaran dan siswa mendengapksielasan dari guru
sambil mencatat apa yang disampaikan guru, dalamb@@jaran siswa susah
dalam membaca Al-Quran dan menghapal ayat-ayatenkarsaat guru
menyampaikan materi pelajaran terlampau cepat gghisiswa kurang paham
terhadap apa yang disampaikan oleh guru, walaummikéan siswa paham
dengan cara membaca Al-Qur'an dan siswa sudah maigenal huruf-huruf

ljaiah!*

®Muhammad Khoirul Pane, Siswa KelasMN4gsil Wawancara, Sekolah Dasar Negeri 100607
Muaratais, 16 Februari 2015.

YNadia Juliana, Siswa Kelas Yasil Wawancar, Sekolah Dasar Negeri 100607 Muaratais.
16 Februari 2015.
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Seterusnya wawancara dengan Arman Maulana, mekgelabahwa
motivasi yang dimiliki sebelum proses pembelajab@nlangsung siswa duduk
dengan rapi sambil membaca doa kemudian pada sadigtajaran berlangsung
siswa fokus mendengarkan materi yang disampaikamn meskipun siswa kurang
mengetahui apa yang disampaikan guru karena gumyangaikan materi
pelajaran tersebut sangat cepat dan kurang jelswa3nemiliki masalah dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu menghdpalmembaca ayat-ayat
Al-Qur'an.t?

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan bebsiapa tersebut maka
dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi belajawaisneningkat walaupun
masih ada yang belum mengalami perubahan samai $&alg tidak siswa
mengetahui mana yang baik untuk mereka perbuasidara dapat mengetahui
betapa pentingnya belajar agama.

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tang@alF&bruari 2015:
motivasi belajar siswa masih rendah karena guruargir kreatif dalam
menyampaikan materi pelajaran, selain itu siswaahwgr menyadari akan
pentingnya pelajaran Pendidikan Agama Islam sehirngpfa saat belajar siswa

kurang memperhatikan guru yang menyampaikan mpédajaran tersebut. Siswa

2Arman Maulana, Siswa Kelas WHasil Wawancara, Sekolah Dasar Negeri 100607
Muaratais, 16 Februari 2015.
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suka membuat keributan di kelas ada yang menggateggan, ada yang suka
keluar permisi, dan sebagainya.

Selain dari hasi wawancara peneliti juga melakuMaservasi ketika proses
pembelajaran dilakukan di dalam kelas hari Jum@tF2bruari 2015: “Ketika
guru menyampaikan materi pelajaran guru selalu neeikdn motivasi kepada
siswa alasannya agar siswa lebih giat dalam bel@ardapat mengetahui betapa
pentingnya belajar agama, agar guru dapat meméaafaatiaktu yang minim
sedangkan materi yang akan disampaikan banyakggghguru tidak terlalu repot
dalam menyampaikan materi pelajatan.

Motivasi belajar siswa masih rendah karena guruahgr mampu
menyampaikan materi pembelajaran dan cara penyampa& Yyang cepat
sehingga sebagian siswa kurang paham dengan apadisampaikan guru serta
kurangnya media dan alat pembelajaran yang disadidksekolah. Setelah proses
pembelajaran dilaksanakan motivasi belajar siswajadelebih baik siswa sopan,
dan menghargai guru yang mengajar di depan. Mernidak) semua siswa seperti
itu tetapi ada sebahagian diantara siswa yang ngash mengganggu teman,
permisi, dan lain-laif®

Proses belajar di Sekolah Dasar Negeri 100607 Naiarberdasarkan hasi

observasi peneliti tanggal 09 Juli 2015 berjalanga@& baik akan tetapi siswa dan

¥Hasil Observasi tanggal 06 Juli 2015 di Sekolahaba&kegeri 100607 Muaratais.

“Hasil Observasi Ketika Proses Pembelajaran, tang@afebruari 2015 di Sekolah Dasar
Negeri 100607 Muaratais.

®*Hasil Observasi, tanggal 20 Februari 2015 di SékBlasar Negeri 100607 Muaratais.
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guru kurang semangat dalam belajar dan cara perjammaterinya terlalu cepat
sehingga siswa bingung dan kurang paham denganrinyateg disampaikan

tersebut® Kemudian wawancara dengan ibu Kholidah Dalimun®@®d selaku

kepala Sekolah Dasar Negeri 100607 Muaratais makagat bahwa proses
pembelajaran berlangsung dengan baik sesuai depgagram yang telah

dilaksanakan oleh menteri pendidikan Nasional. Bgkkn Fasilitas yang dapat
mendukung proses pembelajaran Pendidikan Agamia Igéatu tersedianya alat
pembelajaran dan fasilitas untuk melaksanakanamagn’

2. Upaya yang dilakukan dalam Meningkatkan Motivas Belajar

Pendidikan Agama Islam Siswa KelasV Sekolah Dasar Negeri 100607

Muar atais.

Setelah peneliti melakukan wawancara dan melakokaarvasi mengenai
motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa k&laSekolah Dasar Negeri
100607 Muaratais peneliti juga mengadakan pengamaengenai upaya yang
dilakukan guru dalam meningkatkan motivasi bel&andidikan Agama Islam
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 100607 Muaratais

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tangg@al@i 2015 bahwa
upaya yang dilakukan guru dala meningkatkan MotivBslajar Pendidikan
Agama Islam siswa melengkapi sarana dan prasanmamegmyediakan buku

pelajaran, mempersiapkan materi pelajaran yang aksampaikan, membuat

®Hasil observasi 09 Juli 2015 di Sekolah Dasar Neéd¥#607 Muaratais.
" Kholidah Dalimunthe, S.Pd, Kepala Sekolah Dasage¥ie 100607 MuarataisHasil
Wawancara, Sekolah Dasar Negeri 100607 Muaratais, 27 FebR(drb.
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RPP, silabus, dan menyediakan alat-alat peraga sasigai dengan materi yang
akan disampaikalf

Selain dari observasi peneliti juga melakukan wassem dengan ibu
Rosdiani Hasibuan selaku guru Pendidikan Agamanislaengenai upaya yang
dilakukan dalam meningkatkan motivasi belajar sif@ak hanya pada persiapan
yang matang, tetapi juga ditentukan kualitas présgkaitan dengan penggunaan
metode yang bervariasi, ketersediaan media yargf tgn evaluasi pengajaran
yang baik, banyak membuat tugas, antara lain memlBuR, menghapal
dirumah?®

Selanjutnya wawancara dengan Saidah selaku gurdiddan Agama
Islam, menyatakan bahwa: upaya yang dilakukan daemingkatkan motivasi
belajar siswa dengan cara sering mengadakan ketfankok karena dengan
dengan kerja kelompok siswa saling bertukar pikii&nt berpartisipasi dalam
belajar sehingga materi yang disampaikan sedikiy@lenya akan melakat dalam
pikiran siswa sehingga siswa bisa menyampaikanyapg diketahuinya tentang
materi yang dipelajariny2.

Kemudian wawancara dengan kholidah Dalimunthe, Sé&tdku kepala
Sekolah Dasar Negeri 100607 Muaratais menjelaskahwd® upaya yang

dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar sissengan melengkapi alat

®asil Observasi pada tanggal 07 Juli 2015 di Sékblasar Negeri 100607 Muaratais.

Rosdiani Hasibuan, Guru Pendidikan Agama Islatasil Wawancara, Sekolah Dasar
Negeri 100607 Muaratais, 26 Februari 2015.

“saidah, Guru Pendidikan Agama Islafgsil Wawancara, Sekolah Dasar Negeri 100607
Muaratais, 26 Februari 2015.
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pelajaran dan buku pelajaran dan sering mengikasiaBsasi keagamaan.
Sehingga siswa akan lebih memahami tentang kegamitelajar Pendidikan
Agama Islanf?

Dari hasil wawancara tersebut bahwa upaya yangkukén dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mengigetnbelajaran Pendidikan
Agama Islam dengan melengkapi sarana dan prasameayediakan buku
pelajaran serta tersedianya media pembelajaran wkag digunakan dalam
menyampaikan materi pelajaran agar minat siswardatdajar meningkat.

Dilihat dari argumen kepala sekolah dengan hasknlasi yang peneliti
lakukan sesuai dengan penjelasan yang diberikamn gueu Pendidikan Agama
Islam, kepala sekolah dan beberapa siswa yang pelaliti wawancarai. Hal ini
terjadi dikarenakan guru sudah terbiasa dengan pel@belajaran metode
ceramah, sehingga guru hanya mempergunakan mgéode apa adanya saja.
Jadi dapat dikatakan bahwa dalam proses belajagaj@nmotivasi sangatlah
penting, karena adakalanya guru di kelas menghaispwa yang malas, bosan,
jenuh dan lain-lain, keadaan seperti ini tidak llgaarkan begitu saja karena ini
dapat mengurangi motivasi belajar siswa ketika ggodelajar mngajar
berlangsung. Oleh karena itu untuk mengatasi madelsebut diperlukan suatu
dorongan dan rangsangan agar siswa memiliki kemanark belajar. Untuk itu

guru-guru di Sekolah Dasar Negeri 100607 Muarataismemilih metode belajar

“iKholidah Dalimunthe, S.Pd, Kepala Sekolah Dasar eXied00607 MuarataisHasil
Wawancara, Sekolah Dasar Negeri 100607 Muaratais, 26 FebR(drb.
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yang tepat sebagai salah satu alternatif untuk raagkitkan motivasi belajar
siswa?

3. Hambatan yang Dihadapi Guru dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa KelasV Sekolah Dasar Negeri
100607 M uar atais.

Faktor penghambat adalah segala sesuatu yangrdapgganggu jalannya
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran tidatapar dengan baik. Faktor
penghambat dalam meningkatkan motivasi belajar iBdash Agama Islam siswa
kelas V Sekolah Dasar Negeri 100607 Muaratais dapancul dari dalam
(internal) dan dari luar (eksternal).

a. Faktor internal

Diantara faktor internal yang menjadi hambatan rdalameningkatkan
motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa k&laSekolah Dasar Negeri
100607 Muaratais adalah kurangnya keterampilan d&ke@ooan) dalam
menyampaikan materi pelajaran. Hal ini sebagaindijgdaskan oleh Rosdiani
selaku Guru Pendidikan Agama Islam berikut ini:

Faktor penghambat dalam meningkatkan motivasi d@el&endidikan

Agama Islam siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri QDOBluaratais adalah

“Hasi Observasi pada tanggal 06 Juli 2015 di Sekdkdar Negeri 100607 Muaratais.
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kurangnya kemampuan guru dalam memotivasi siswakdaangnya kesadaran
siswa akan pentingnya belajar agatha.

Kepala sekolah juga mengatakan hal yang sama mandaktor
penghambat dalam meningkatkan motivasi belajar iBdash Agama Islam siswa
kelas V Sekolah Dasar Negeri 100607 Muaratais ylitangnya pamahaman
guru dalam menyampaikan materi dan guru kurang isgatalalam penyampaian
materi tersebut sehingga siswa mengalami kejenubalain itu disebabkan
kurangnya sarana dan prasarana yang digunakan galaivelajaraf’

b. Faktor eksternal

Faktor eksternal yang dapat mengganggu dalam pajaksh adalah
adanya gangguan-gangguan yang tidak terduga patitegadinya pembelajaran.
Misalnya hujan lebat sehingga konsentrasi mengejgurand?

Hal ini adalah ketidak maksimalan pemungsian metdae kurangnya
motivasi yang diberikan guru sehingga siswa meseszele terhadap pelajaran
Pendididkan Agama Islam, kurangnya sarana dan narasayang tersedia
disekolah sehingga guru terhalang dalam menyampaikateri yang akan

dipelajari serta kurangnya alat-alat peraga yahgtdhkar?®

“Rosdiani Hasibuan, Guru Pendidikan Agama Islatasil Wawancara, Sekolah Dasar

Negeri 100607 Muaratais, 3 Maret 2015.

#Kholidah Dalimunthe, S.Pd, Kepala Sekolah Dasar eXied00607 MuarataisHasil

Wawancara, Sekolah Dasar Negeri 100607 Muaratais,l 5 Mareb201

#Saidah, Guru Pendidikan Agama Islafgsil Wawancara, Sekolah Dasar Negeri 100607

Muaratais, 7 Maret 2015.

“Hasil Observasi di Kelas V, tanggal 21 Februari 2@l Sekolah Dasar Negeri 100607

Muaratais.
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Berdasarkan hasil observasi peneliti hari Rabugah@8 Juli 2015 di
Sekolah Dasar Negeri 100607 Muaratais bahwa hambgtag dihadapi guru
dalam meningkatkan motivasi belajar Pendididkan mMgalslam siswa yaitu
kurangnya sarana dan prasarana, kurangnya alat lmhan praktek yang
disediakan, kurangnya semangat guru dalam meny&erpaiateri pelajarafl.

Selanjutnya wawancara dengan beberapa siswa mengetieasi belajar
Pendidikan Agama Islam siswa. Berikut penuturanit&fiFitriani Siregar,
mengatakan bahwa saat belajar guru menjelaskajaelalengan baik dan pelan-
pelan sehingga siswa mudah memahami materi patayarag disampaikan guru,
sebelum guru menyampaikan materi siswa membaca pétajaran yang
berkenaan dengan materi yang akan dijelaskan gada gaat pelajaran akan
dilaksanakan siswa berdoa. Dalam pembelajaran sissvasa tidak ada masalah
sehingga siswa lebih mudah memahami materi petafaa siswa mendapat juara
kelas?®

Kemudian wawancara dengan Amalia Choirunnisa mekgatbahwa saat
pembelajaran berlangsung guru menjelaskan pelajalas dan mudah dipahami
sebelum belajar siswa membaca buku, dalam bel#garastidak mengalami
masalah malah siswa paham dengan penjelasan nyategi guru sampaikan,
siswa aktif dan senang menyelesaikan tugas yang barikan, karena guru

menjelaskan dengan cara bervariasi sehingga semaladam belajar siswa

*’Hasil Obsevasi tanggal 08 Juli 2015 di Sekolah DNsmeri 100607 Muaratai.
“Efrita Fitriani, Siswa Kelas Wasil Wawancara, Sekolah Dasar Negeri 100607 Muaratais,
18 Februari 2015.
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timbul. Sebagai bukti meningkatnya motivasi belagggwa nilai yang siswa
peroleh bagus yaitu 80 dan siswa dapat jéara.

Dari hasil wawancara di atas, penulis dapat menyikam bahwa motivasi
belajar Pendidikan Agama Islam siswa meningkat aibih mudah memahami
materi pelajaran yang disampaikan guru dan nilawai dalam pelajaran
Pendidikan Agama Islam bisa dikatakan meningkat.

C. Pembahasan Hasil Pendlitian

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa, ngkatkan motivasi
belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas V Sdékdasar Negeri 100607
Muaratais sangat diperlukan dalam pembelajarargnkaidapat mempermudah
guru dalam menyampaikan materi serta lebih menpeithatian dan motivasi
siswa untuk mempelajari pelajaran Pendidikan Agtsiaan.

Dalam penyampaian materi guru perlu memperhatikateimyang akan
disampaikan, agar tujuan pembelajaran tersebutt dapmpai secara efektif dan
siswa bisa memperoleh informasi dari guru dengawlainu Sebagai alat yang
dipergunakan untuk membantu dan menunjang prosesbedajaran, maka
motivasi harus dipersiapkan secara benar agar tkegiselajar mengajar dapat
berjalan dengan baik dan terarah sehingga tidgkdiekerancuan pada saat
menyampaikan materi pelajaran. Oleh karena ituu gunempersiapkan diri

sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, diantaaaitu:

“Amalia Choirunnisa, Siswa Kelas \Hasil wawancara, Sekolah Dasar Negeri 100607
Muaratais, 26 Februari 2015.
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1. Mempelajari silabus sebagai langkah awal untuk reegyi arah dari

pembelajaran yang akan disampaikan.

2. Membuat rencana pembelajaran agar proses lebibnsfis dan

terarah.

3. Mempersiapkan materi yang akan disampaikan kepada ®aik dari

segi konsep dan penguasaan materi.

4. Menentukan strategi untuk lebih muda mudah menydwmpanateri.

5. Menyesuaikan model pembelajaran interaktif dengaktuvyang ada.

Guru lebih sering menggunakan metode ceramah gghisigwa merasa
bosan dalam belajar, suasana kelas menjadi jedamadaelakukan pembelajaran.
kurangnya sarana dan prasarana dalam pembelagaranuga kurang memahami
motif yang berbeda pada siswa.

Upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan mstivlealajar
Pendidikan Agama Islam siswa kelas V Sekolah DBisgyeri 100607 Muaratais
yaitu melengkapi sarana dan prasarana, menyediaddat-alat praktek,
membiasakan mengikuti sosialisasi keislaman.

Dalam meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Agasham siswa ada
hambatan yang dirasakan oleh guru, yaitu

1. Faktor internal seperti kurangnya keterampialan ugutalam

menyampaikan materi pelajarn.Ini disebabkan gurdalsuterbiasa

menyampaikan materi pelajaran dengan metode ceratmedmgnya
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sarana dan prasarana, kurangnya pemahaman siswanaki& yang
berbeda pada siswa.

2. Faktor eksternal seperti hujan turun. Karena hajaon pada saat
belajar maka minat belajar berkurang karena sudek takan jelas
kedengaran, cuacanya dingin.

Motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelasSekolah Dasar
Negeri 100607 Muaratais semakin membaik karena gudah lebih bergiat
dalam memotivasi dan memberikan penjelasan tentaraderi yang akan
disampaikan karena ketersediaan alat peraga ydaly tebutuhkan pada saat
belajar.

D. Keterbatasan Penelitian

Bagaimanapun sistematisnya penelitian yang petedtiikan dan peneliti
upayakan, namun pada dasarnya penelitian ini madsidapat berbagai
kekurangan, walaupun proses pelaksanaannya dilakig@agan langkah-langkah
yang sesuai dengan petunjuk penelitian. Peneldialsuberikhtiar semaksimal
mungkin agar hasil penelitian ini objektif dan aurtetapi penulis hanyalah
manusia bisa yang tak luput dari kehilapan danrkatasan itu tidak dapat
dihindari.

Adapun keterbatasan dari penelitian ini antara Egalah kurangnya

kemampuan peneliti dari penguasaan teori-teori rdéestang kedua variable,
kurangnya kemampuan peneliti dalam menysun instnyom@uk mencari data

yang akurat, sehingga responden hanya dapat mémbgawaban sesuai dengan
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pengetahuannya. Keterbatasan lain yaitu banyakeydata-kendala yang harus
peneliti hadapi dalam penyusunan penelitian intuydeadaan keluarga yang
banyak konflik disisi lain peneliti harus menyelésa skripsi ini disisi lain ada
komplik juga yang harus dihadapi sehingga menggangmsentrasi, selain itu
keterbatasan waktu dan kurangnya bahan-bahan pemglylang dimiliki peneliti.
Keterbatasan buku-buku yang ditemukan peneliti ydeghubungan dengan
penelitian ini. Sehingga penelitian ini tidak sepemma mungkin dan

memungkinkan kajian kurang mendalam.



BAB V

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis menddaabimpulan bahwa:
A. Kesimpulan

1. Motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelasSekolah Dasar
Negeri 100607 Muaratais masih rendah ini diseballeaana siswa kurang
paham akan pentingnya belajar agama, kurangnya geeanaguru dalam
menyampaikan meteri, kurangnya minat belajar sigwegngnya sarana dan
prasarana, kurangnya alat-alat pembelajaran, koyangbuku materi,
minimnya waktu, luasnya materi yang akan disampaika

2. Upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan mstibalajar Pendidikan
Agama islam siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri AD(Qduaratais yaitu
menyedikan sarana dan prasarana, menyediakartaldbahan praktek yang
sesuai dengan materi yang akan disampaikan, sepertyediakan poster
tentang tatacara shalat, wudhu, tayammum, memp&esiamateri pelajaran
yang akan disampaikan.

3. Hambatan yang dihadapi guru dalam meningkatkan vamiti belajar
Pendidikan Agama Islam siswa kelas V Sekolah Dasegeri 100607
Muaratais ada dua faktor yaitu:

4. Faktor internal misalnya kurangnya sarana dan apgas, kurangnya

pemahaman guru terhadap motif siswa yang berbeda,.



5. Faktor eksternal diantaranya hujan turun.
B. Saran-saran

Sehubungan dengan hasil temuan penelitian di ataka yang menjadi
saran penulis dalam hal ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi kepala sekolah

Kepada kepala sekolah disarankan untuk lebih mempkan dan selalu
memotivasi guru untuk meningkatkan kemampuan d#rdepilan dalam proses
pembelajaran. Cara yang dapat dilakukan denganabdldepada teman sejawat
atau mengikuti pelatihan.
2. Bagiguru

Kepada guru pengajar khususnya guru Pendidikan Adalam untuk
lebih terampil dalam menyampaikan materi pembeajgang akan disampaikan
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dam siapat termotivasi dalam
belajar di kelas.
3. Bagi siswa

Kepada siswa disarankan agar meningkatkan motbelajarnya dalam
mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam. Caraagalah meningkatkan
keaktifan dalam proses pembelajaran dam melakukaengamalkan) materi
Pendidikan Agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.
4. Bagi peneliti

Mempunyai wawasan dan pengalaman praktis dibidanglian sebagai

bekal untuk menjadi tenaga pendidik yang profesdion



5. Bagi peneliti selanjutnya

Perlu diperhatikan bahwa hasil analisis tentangpltean motivasi belajar
Pendidikan Agama Islam siswa kelas V Sekolah DBisgyeri 100607 Muaratais
ini belum bisa dikatakan final, sebab tidak menukgmungkinan masih banyak
kekurangan-kekurangan didalamnya sebagai akibait kiterbatasan waktu,
sumber rujukan, metode serta pengetahuan dan ketajanalisis peneliti, oleh
karena itu diharapkan pada peneliti selanjutnyalkumengkaji lebih dalam lagi

dari penelitian ini.
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LAMPIRAN |

PEDOMAN WAWANCARA
A. Wawancara dengan guru Pendidikan Agama | slam
1. Bagaimanamotivasi belgjar siswa saat mengikuti pelgaran Pendidikan
Agamalslam?
Siswa kurang konsentrasi dalam belgar karena kurangnya sarana dan
prasarana yang tersedia disekolah, kurangnya alat peraga yang akan
digunakan. HIm. 43
2. Bagaimana upaya yang ibu lakukan untuk meningkatkan motivas
belgjar siswadi Sekolah dasar Negeri 100607 Muaratais?
Adapun upaya yang dilakukan dalam meningkatkan motivasi belgar
siswa guru menggunakan metode yang bervariasi, ketersediaan media
yang tepat dan evaluasi pengajaran yang baik, banyak membuat P.R
dirumah. HIm. 51
3. Apakah hambatan yang ibu hadapi dalam meningkatkan motivasi
belgar siswa?
Faktor penghambat dalam meningkatkan motivas belgar siswa adalah
kurangnya kemampuan guru dalam menyampaikan materi
pembelgaran, kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya Pendidikan

Agama Islam tersebut. HIm. 54



B. Wawancara dengan siswali

1.

Bagaimana motivas siswa sebelum dan sesudah guru memulai
pembelgaran?

Motivas siswa sebelum guru memulai pembelgjaran, siswa membaca
buku pelgaran, Sesudah guru memulai pembelgaran siswa diam dan
mendengarkan penjelasan dari guru. HIm. 43

Bagaimana motivasi siswa mengikuti pembelgjaran agama lslam?
Motivas siswa saat mengikuti pembelgaran, siswa aktif dan
berinteraksi dengan baik. HIm. 43

Apakah siswa pernah mengalami masalah yang berhubungan dengan
pelgaran agama lslam?

Saat belgar siswa mengalami masalah dalam menghapal ayat dan 25
Nabi dan Rasul. HIm. 43

Bagaimana tanggapan siswa terhadap proses belgar mengajar yang
dilaksanakan guru Pendidikan Agama |slam?

Menurut siswa guru agama menjelaskan terlalu cepat sehingga siswa
susah memahami materi yang disampaikan karena dalam belgar guru
hanya menggunakan metode ceramah sgja. HIm. 43

Bagaimana prestasi belgar dalam bidang studi Pendidikan Agama
Islam?

Prestasi belgjar siswa semakin bagus dan siswa mendapat nilai yang

baik yaitu 8,50. HIm. 43



C. Wawancara dengan kepala sekolah

1. Bagaimana motivas belgar siswa saat mengikuti pelgaran Pendidikan
Agama lslam?
Siswa kurang konsentrasi dalam belgar karena guru menyampaikan
materi pelgaran terlalu cepat sehingga siswa kurang memahami materi
tersebut. HIm. 43

2. Apa upaya yang dilakukan pihak sekolah untuk meningkatkan
pengajaran Pendidikan Agama Islam?
Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan motivasi belgjar siswa
dengan melengkapi alat pelgaran dan buku pelgaran dan sering
mengikuti sosialisasi keagamaan. HIm. 51

3. Apakah menurut bapak/ibu yang menyebabkan kurangnya motivasi
belgjar siswa dalam mengikuti pembelg aran?
Faktor penyebab kurangnya motivasi belgar siswa kurangnya sarana
dan prasarana yang digunakan dalam pembelgaran. Him. 54

4. Bagaimana menurut bapak/ibu proses pembelgaran di Sekolah Dasar
Negeri 100607 Muaratais?
Proses pembelgjaran berlangsung dengan baik sesuai dengan program

yang telah dilaksanakan oleh menteri pendidikan Nasional. HIm. 45



LAMPIRAN [l

PEDOMAN OBSERVASI
1. Mengobservas lokasi penelitian
2. Mengamati motivasi belgar siswadalam pelgaran Pendidikan Agamalslam
3. Mengamati proses pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di kelas
4. Hambatan yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
motivasi belgjar Pendidikan Agamalslam di kelas
5. Mengamati faktor penyebab kurangnya motivasi belgjar siswa
6. Mengamati upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam

meningkatkan motivas belgjar siswa



LAMPIRAN I11

8.

0.

PEDOMAN DOKUMENTASI
Sejarah berdirinya Sekolah Dasar Negeri 100607 Muaratais
Identitas Sekolah Dasar Negeri 100607 Muaratais
Visi dan Misi Sekolah Dasar Negeri Muaratais
Keadaan Guru Sekolah Dasar 100607 Muaratais
Keadaan Siswa Sekolah Dasar Negeri 100607 Muaratais
Dana Bantuan
Perlengkapan dan Sumber Belgar
Fasilitas yang Tersedia

Kegiatan Perlombaan yang Diikuti

10. Pengelolaan kelembagaan



LAMPIRAN VI
Foto Sarana dan Prasarana, K egiatan Penelitian dan Proses

Pembelgjaran Pendidikan Agama | slam

FGFRI 1006

UARATAIS
DESA MUARATAIS
KECAMATAN BAT

PAPAN NAMA SD NEGERI 100607 MUARATAIS

RUANG KANTOR GURU



WAWANCARA dengan GURU PAI

WAWANCARA dengan GURU PAI



WAWANCARA dengan SISWA

WAWANCARA dengan SISWI



WAWANCARA dengan SISWI

WAWANCARA dengan SISWI



PROSES BELAJAR MENGAJAR



PROSES BELAJAR MENGAJAR

PROSES BELAJAR MENGAJAR



